
59 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasil dari pembahasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter 

terhadap kenakalan remaja di Dusun Baran Urek-urek dengan nilai signifikan 

yang diperoleh lebih kecil dari nilai taraf signifikan yang telah ditentukan 

yaitu 0,039 < 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara pola asuh otoriter terhadap kenakalan remaja ata Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasil dari pembahasan 

diatas peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Orang tua  

Orang tua diharapkan dapat lebih mendengarkan pendapat anak, 

lebih menerima keadaan anak, lebih memahami diri anak, lebih 

bersahabat dengan anak, serta lebih menjaga dan mengawasi anaknya 

sehingga anak dapat lebih nyaman berada didekat orang tua serta anak-

anak juga dapat lebih mengembangkan perilaku-perilaku positif. 

2. Bagi Remaja 

Sebagai remaja sebaiknya dapat lebih terbuka kepada orang tuanya, 

mau menceritakan keluah kesahnya pada orang tua. Remaja juga 

diharapkan dapat lebih sadar akan perbuatanya, lebih teliti dalam 

memilih teman serta dalam bertindak, sehingga remaja dapat 
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mengurangi tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan norma sosial. 

Remaja juga diharapkan dapat lebih bertanggung jawab terhadap 

segala tindakan yang dilakukanya. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang melakukan penelitian permasalahan yang sama 

disarankan untuk mengembangkan variabel pada penelitian ini, peneliti 

juga dapat mengganti variabel pola asuh otoriter dengan variabel yang 

lain yang menjadi faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja. Selain 

itu peneliti dapat melibatkan subjek lebih banyak lagi agar penelitian 

selanjutnya lebih sempurna. 
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